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Program Jamkrida memberikan jaminan kredit bagi UMKM dalam upaya membantu permodalan untuk 
kelangsungan dan pengembangan usaha dimasa yang akan datang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
efektivitas program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) di Kabupaten Tabanan, untuk mengetahui dampak 
program Jamkrida terhadap pendapatan dan penyerapan tenaga kerja UMKM di Kabupaten Tabanan. Sampel 
penelitian ditentukan dengan rumus Slovin sebanyak 76 UMKM. Alat analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis efektivitas dan uji beda, terdiri dari: uji normalitas dan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil 
pembahasan, maka didapat simpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: pelaksanaan program Jamkrida 
di Kabupaten Tabanan adalah sangat efektif, program Jamkrida berdampak positif terhadap pendapatan dan 
penyerapan tenaga kerja UMKM di Kabupaten Tabanan. 




Jamkrida program to provide credit guarantees for SMEs in order to help the capital for the survival and 
development of enterprises in the future. This study aims to determine the effectiveness of the Regional Credit 
Guarantee (Jamkrida) program in Tabanan Regency, Jamkrida program to determine the impact on revenues and 
employment Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs) in Tabanan Regency. The research sample was 
determined by Slovin formula as much as 76 SMEs. Analysis tools use the data in this study and analysis of the 
effectiveness of different test, consisting of: normality test and Wilcoxon test. Based on the results of the 
discussion, the importance of the conclusions of the study are as follows: Regional Credit Guarantee (Jamkrida) 
program implementation in Tabanan is very effective, Jamkrida program had a positive impact on revenues and 
employment Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs) in Tabanan Regency. 




Pembangunan perekonomian memandang penting peranan strategis Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) (Kerry, 2010:125). Kontribusi yang diberikan oleh pelaku 
UMKM pada kondisi krisis ekonomi dinilai sebagai penopang dalam proses pemulihan 
perekonomian nasional, dipandang dari laju pertumbuhan ekonomi nasional maupun dalam 
peningkatan kesempatan kerja (Putra, 2013:458). UMKM memberikan kontribusi secara 
signifikan, sehingga mendapatkan penghasilan devisa bagi negara, membuat sektor ini 
muncul sebagai pilar yang sangat kuat baik dari segi pendapatan dan dalam hal tenaga kerja 
(Subramanian, 2012:1). Pengembangan UMKM penting dilakukan bercermin dari kondisi 
UMKM yang mampu bertahan pada saat krisis (Supriyanto, 2006:1). Sebagian besar UMKM 
kurang mempunyai akses perbankan dan modal yang digunakan bersumber dari tabungan 
(Swandewi (2012:35). 
Sebagai bagian yang paling kuat dalam ekonomi nasional, UMKM berperan aktif 
meningkatkan lapangan kerja, melakukan pelatihan bagi para wirausaha, penyegaran 
ekonomi, dan menjalin kerjasama dengan perusahaan besar serta meningkatkan persaingan 
pasar (Papalangi, 2013:1217). Pada saat ini, pertumbuhan dan peran UMKM akan 
memberikan dampak yang positif terhadap perekonomian Indonesia. Penyebab yang 
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mendasari hal tersebut, antara lain perubahan iklim investasi dan iklim usaha ke arah yang 
lebih baik (Deckiyanto, 2013:5). Hal yang juga mendukung perkembangan UMKM di 
Indonesia yaitu meningkatnya pembiayaan kredit sehingga memungkinkan UMKM untuk 
melakukan investasi dan distribusi (Adawiyah, 2012:3). Tantangan terbesar bagi UMKM 
adalah pengelolaan keuangan yang efektif baik untuk menjalankan organisasi serta untuk 
kegiatan ekspansi dalam pertimbangan persaingan global (Zhang, 2010:99). Karakteristik 
perusahaan termasuk upaya inovasi produk dan sikap manajerial dan kewirausahaan adalah 
kunci yang menentukan kemungkinan menerima pembiayaan mikro (Wang, 2013:2). Temuan 
penelitian menunjukkan pembiayaan kredit akan memaksimalisasi pengembangan lebih 
lanjut dari semangat kewirausahaan (Selejio, 2005:1). Diperlukan peran penting pemerintah 
dan lembaga keuangan mikro sehingga strategi peningkatan pembiayaan UMKM dapat 
dilaksanakan dengan efektif dalam upaya meningkatkan pendapatan (Lestari, 2012:5). 
Kabupaten Tabanan memiliki potensi yang baik dilihat dari pesatnya perkembangan 
UMKM. Tabel 1 menunjukkan jumlah UMKM di Kabupaten Tabanan beserta 
pertumbuhannya. 
 
Tabel 1 Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Tabanan Tahun 2008-2012 
 
No Tahun Jumlah UMKM (Unit) 
Pertumbuhan 
(Persen) 
1 2008 386 - 
2 2009 473 22,54 
3 2010 528 11,63 
4 2011 583 10,42 
5 2012 614 5,32 
Sumber: Direktori Perusahaan Kecil dan Menengah Kabupaten Tabanan 2013. 
 
Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa secara kuantitatif UMKM di Kabupaten Tabanan 
mengalami peningkatan dari tahun 2008 sampai tahun 2012, namun pertumbuhannya 
cenderung mengalami penurunan. Rendahnya produktivitas menyebabkan gap yang lebar 
diantara pelaku usaha, sehingga menjadi suatu kendala yang harus segera ditangani. Apabila 
hal tersebut dibiarkan saja, maka akan berdampak negatif terhadap pendapatan dan 
perkembangan usaha. Permodalan adalah salah satu permasalahan yang sering dihadapi 
UMKM dalam aktivitas usahanya (Lijun, 2011:1145). Kredit perbankan yang diberikan bagi 
UMKM masih belum efektif, karena kurangnya pembinaan khususnya dalam manajemen 
keuangan (Urfa, 2012:2).  
Pemerintah perlu menindaki lanjuti agar pertumbuhan UMKM bisa lebih baik, 
khususnya dari sisi permodalan. Pemerintah Provinsi Bali melaksanakan program Jaminan 
Kredit Daerah (Jamkrida) bagi UMKM yang diluncurkan sejak bulan Mei 2011, hingga akhir 
tahun 2012. Program ini telah menjamin kredit sebesar Rp. 568,9 milyar yang diberikan 
kepada lebih dari 5.000 debitur. Tabel 2 menampilkan jumlah kredit yang terserap pada 
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Tabel 2 Jumlah Kredit Melalui Program Jamkrida kepada UMKM pada 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Periode 2011-2012 
 
No Kabupaten/Kota Jumlah Kredit yang Terserap (Milyar Rupiah) 
1 Buleleng 43,9 
2 Denpasar 35,3 
3 Jembrana 90,7 
4 Gianyar 93,4 
5 Tabanan 102,5 
6 Karangasem 38,4 
7 Badung 58,3 
8 Klungkung 31,6 
9 Bangli 74,8 
Sumber:  www.birohumas.baliprov.go.id 2013. 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan jumlah kredit yang diberikan kepada UMKM 
melalui program Jamkrida terserap cukup merata di masing-masing Kabupaten/Kota. Hal ini 
menunjukkan adanya keberpihakan Pemerintah Provinsi Bali jika ditinjau dari alokasi dana 
dalam membiayai UMKM untuk tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dilihat dari 
besarnya jumlah kredit yang terserap, menunjukkan Kabupaten Tabanan mendapatkan kredit 
paling besar dibandingkan Kabupaten/Kota lainnya di Provinsi Bali. 
Bertitik tolak dari latar belakang, maka dirumuskan pokok masalah adalah: bagaimana 
efektivitas program Jamkrida di Kabupaten Tabanan, bagaimana dampak program Jamkrida 
terhadap pendapatan dan penyerapan tenaga kerja UMKM di Kabupaten Tabanan? 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas program Jamkrida di Kabupaten 
Tabanan, untuk mengetahui dampak program Jamkrida terhadap pendapatan dan penyerapan 
tenaga kerja UMKM di Kabupaten Tabanan. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Obyek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah UMKM yang ada di wilayah Kabupaten Tabanan. Sebagai 
obyek dalam penelitian adalah efektivitas program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida). Selain 
itu, yang termasuk dalam obyek penelitian adalah pendapatan dan penyerapan tenaga kerja 
UMKM di Kabupaten Tabanan. 
 
Populasi dan Sampel 
Seluruh UMKM di Kabupaten Tabanan yang memperoleh bantuan kredit melalui 
program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) tahun 2012 dijadikan populasi yaitu sebanyak 
325 UMKM (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tabanan, 2013). Rumus 
Slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel sebanyak 76 UMKM dengan kriteria 
pertimbangan tertentu, yaitu pemilik atau pengelola UMKM yang mengetahui dengan jelas 
mengenai bantuan kredit yang diperoleh dari program Jamkrida. 
 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan 
kuesioner. Data hasil penyebaran kuesioner selanjutnya dianalisis, namun sebelumnya 
ditentukan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 
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Teknik Analisis Data 
1) Efektivitas 
Mengetahui efektif atau tidaknya program Jamkrida terhadap UMKM digunakan 
rasio efektivitas. Menurut Sugiyono (2012:66), rasio efektivitas mempergunakan metode 
statistik sederhana dengan formula sebagai berikut. 
 
        Realisasi 
Efektivitas = x  100% 
       Target 
 
Kriteria tingkat efektivitas dilihat dari koefisien efektivitas berdasarkan ketentuan 
Litbang Depdagri 1991 (Prapta, 2007:28). 
(1) Kurang dari 40% dikategorikan sangat tidak efektif 
(2) 40%-59,99% dikategorikan tidak efektif 
(3) 60%-79,99% dikategorikan efektif 
(4) Lebih dari 79,99% dikategorikan sangat efektif. 
2) Uji beda 
(1) Uji normalitas 
Data diuji apakah berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji 
normalitas. Uji statistik menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S). Nilai K-S 
diatas 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan di bawah 0,05 
menunjukkan data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2012:160-164). 
(2) Uji Wilcoxon 
Untuk mengetahui dampak program Jamkrida terhadap pendapatan dan 
penyerapan tenaga kerja UMKM di Kabupaten Tabanan, dilakukan uji beda yaitu 
untuk menguji adanya peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja UMKM 
di Kabupaten Tabanan setelah pelaksanaan program Jamkrida. Dalam penelitian ini, 
alat uji menggunakan metode Wilcoxon. 
 
DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Efektivitas Program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) 
4.2.3 Efektivitas program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) 
Tingkat efektivitas pelaksanaan program Jamkrida ditinjau dari variabel input adalah 
88,82 persen, variabel proses adalah 85,53 persen dan variabel output adalah 82,46 persen. 
Hal ini berarti tingkat efektivitas variabel output masuk dalam katagori sangat efektif karena 
nilai ini lebih tinggi dari 79,99 persen. Rekapitulasi efektivitas program Jamkrida di 
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Tabel 3 Rekapitulasi Efektivitas Program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) di 
Kabupaten Tabanan 
 
No Indikator Target Realisasi Efektivitas Penilaian 
1. 
 
Variabel input :  
a. Sosialisasi program 
b. Tingkat ketepatan sasaran 
c. Tujuan program 


















2. Variabel proses : 
a. Persyaratan dalam pencairan 
kredit 
b. Waktu untuk pencairan kredit 
c. Waktu pelunasan yang tepat 


























3. Variabel output : 
a. Pencapaian tujuan 
b. Pendapatan  















Sumber: data diolah tahun 2013. 
 
Hasil perhitungan, diperoleh tingkat efektivitas program Jaminan Kredit Daerah 
(Jamkrida) di Kabupaten Tabanan adalah sebesar 85,83 persen lebih dari 79,99 persen 
sehingga dikategorikan sangat efektif. 
 
Dampak Program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) Terhadap Pendapatan dan 
Penyerapan Tenaga Kerja 
 
1) Uji normalitas 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
 
No Variabel Asymp. Sig Keterangan 
1 Pendapatan sebelum mengikuti program Jamkrida 0,394 Normal 
2 Pendapatan sesudah mengikuti program Jamkrida 0,178 Normal 
3 Penyerapan tenaga kerja sebelum mengikuti program 
Jamkrida 
0,616 Normal 
4 Penyerapan tenaga kerja sesudah mengikuti program 
Jamkrida 
0,684 Normal 
Sumber: data diolah tahun 2013. 
 
Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa nilai Asymp.Sig. seluruh variabel pengamatan 
lebih besar dari Alpha (α = 0,05) menunjukkan seluruh variabel berdistribusi normal. 
2) Uji Wilcoxon 
(1) Dampak program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) terhadap pendapatan 
 
Hasil uji diperoleh Thitung adalah -7,321 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 
0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti terjadi peningkatan pendapatan UMKM di 
Kabupaten Tabanan sesudah mengikuti program Jamkrida. Hasil ini mendukung 
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hipotesis penelitian yang menyatakan program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) 
berdampak positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Tabanan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya relevansi hasil penelitian dengan 
pernyataan teori dan juga menegaskan hasil penelitian sebelumnya. Kesuaian dengan 
teori, ditunjukkan oleh pendapat Kasmir (2010:96) yang menyebutkan pendapatan 
yang merata akan semakin meningkat jika semakin banyak kredit yang disalurkan 
secara tepat bagi sebuah perusahaan. 
Hasil penelitian menegaskan adanya temuan yang sama dengan beberapa 
hasil penelitian sebelumnya. Penelitian Setiawan (2009:7) ditemukan bahwa bantuan 
pinjaman atau dana perkuatan bagi usaha mandiri UMKM mampu menambah omset 
penjualan dan keuntungan, semakin besar jumlah pinjaman akan meningkatkan 
keuntungan UMKM. Hasil penelitian Putra (2013) dilihat dari hasil perhitungan 
variabel input, variabel proses, dan variabel output bahwa tingkat keberhasilan 
program bantuan KUR di Kota Denpasar tergolong berhasil dan efektif. Hasil 
analisis menunjukan bahwa program bantuan KUR berdampak positif terhadap 
pendapatan UMKM di Kota Denpasar. Penelitian Urfa (2012:9) ditemukan bahwa 
bantuan modal usaha yang diberikan oleh PT. Telkom, Tbk Area Malang melalui 
program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) BUMN mampu meningkatkan jumlah 
penjualan jenang apel dan sari apel Industri Sari Apel Brosem Kota Batu. Gubert 
(2011:1) dalam penelitiannya menemukan bahwa perusahaan-perusahaan mencatat 
rata-rata kinerja pendapatan yang lebih baik daripada perusahaan tanpa pendanaan 
melalui pembiayaan kredit.  
Hasil penelitian Desanto (2007:16) diketahui peningkatan modal berperan 
penting bagi industri dengan permodalan yang sangat kecil. Kondisi umum diketahui 
pendapatan industri kecil mengalami peningkatan melalui bantuan kredit yang 
diterima. Temuan penelitian Nur Asih (2008:41) menunjukkan pendapatan nelayan 
semakin meningkat setelah mendapat bantuan kredit PEMP. Penelitian Surya 
(2011:114) menyatakan bahwa kinerja dana bergulir PNPM Mandiri ini dapat dilihat 
dari tingkat kinerja keuangan usaha mikro dan kecil sebelum dan sesudah mendapat 
bantuan. Hasil penelitian ditemukan terjadi peningkatan kinerja keuangan sesudah 
menerima dana bergulir sehingga dapat meningkatkan laba dan penjualan. Liu dan 
Yu (2008:137) menemukan bahwa pembiayaan kredit mempromosikan 
pengembangan UMKM di daerah pedesaan dan terbelakang secara ekonomi bisa 
membantu meningkatkan pendapatannya. 
(2) Dampak program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) terhadap penyerapan tenaga 
kerja  
 
Hasil uji diperoleh Thitung adalah -7,228 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 
0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja 
UMKM di Kabupaten Tabanan sesudah mengikuti program Jamkrida. Hasil ini 
mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan program Jaminan Kredit Daerah 
(Jamkrida) berdampak positif terhadap penyerapan tenaga kerja UMKM di 
Kabupaten Tabanan. 
Hasil penelitian yang menemukan terjadi peningkatan penyerapan tenaga 
kerja UMKM di Kabupaten Tabanan sesudah mengikuti program Jamkrida, 
mendukung pernyataan teori. Menurut Sunuharyo (2007:52), pemberian kredit yang 
tepat akan mempengaruhi kelangsungan usaha suatu industri. Omset yang tinggi 
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap tingkat produksi yang mampu 
dihasilkan. Semakin meningkatnya jumlah produksi maka akan mempengaruhi 
permintaan terhadap tenaga kerja yang diperlukan.  
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Hasil penelitian juga selaras dengan hasil penelitian sebelumnya. Temuan 
penelitian Suprianto (2006) menunjukkan bahwa penanggulangan kemiskinan 
dengan cara mengembangkan UMKM melalui pemberian kredit berpotensi cukup 
baik, karena ternyata sektor UMKM memiliki kontribusi yang besar dalam 
penyerapan tenaga kerja. Penelitian Ayodeji (2010:46) menunjukkan realisasi dari 
fakta bahwa UMKM, seperti di banyak negara berkembang, memainkan peran 
penting dalam proses industrialisasi. Pemberian kredit oleh pihak perbankan akan 
meningkatkan aktivitas usahanya sehingga pada akhirnya menambah lapangan kerja 
baru. Hasil penelitian Selejio (2005:11) menunjukkan bahwa intervensi dengan 
kredit pada usaha mikro sangat penting untuk pembentukan dan pertumbuhan usaha 
mikro. Intervensi semacam ini, bagaimanapun menyebabkan perubahan dalam 
perilaku dan sikap pengusaha mikro terhadap pengembangan usahanya melalui 
penambahan tenaga kerja. Penelitian Ghatak (2011:1) menemukan bahwa pemberian 
kredit mendorong UMKM untuk berperan penting menciptakan lapangan kerja di 
India. Mazanai (2012:58) menemukan bahwa akses terhadap pembiayaan kredit 
kepada UMKM sebagai mesin pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja 
dan pertumbuhan ekonomi pada umumnya. Pernyataan ini dipertegas hasil penelitian 
Zaman (2011:145) yang menemukan bahwa dalam strategi kebijakan, 
pengembangan berkelanjutan UMKM melalui pemberian kredit adalah sebagai salah 
satu kendaraan untuk pengentasan kemiskinan, dan penciptaan lapangan kerja. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pelaksanaan program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) di Kabupaten Tabanan 
adalah sangat efektif, berdampak positif terhadap pendapatan dan penyerapan tenaga kerja 
UMKM di Kabupaten Tabanan. 
 
Saran 
Supaya Jamkrida tetap ada secara berkesinambungan maka disarankan melaksanakan 
sosialisasi program Jamkrida pada waktu yang tepat sehingga calon peserta dapat 
menghadirinya, melaksanakan pengawasan bagi UMKM terhadap ketepatan waktu pelunasan 
kredit serta melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi secara terjadwal, serta 
melaksanakan evaluasi terhadap efektivitas usaha dan pencapaian hasil UMKM setelah 
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